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Jan Ericson Wismar Saragih S. 26020115120011. Estimasi Simpanan Karbon 
Pada Vegetasi Padang Lamun di Perairan Pulau Besar Utara, Sikka, Maumere, NTT 
dan Pulau Talango Utara, Madura. (Pembimbing : Wilis Ari Setyati dan Ita 
Riniatsih.) 
 Perubahan iklim yang  sedang berlangsung merupakan sebuah 
permasalahan yang harus dihadapi. Konsep blue carbon adalah salah satu upaya 
untuk mengurangi emisi gas karbon pemicu pemanasan global dengan cara 
memanfaatkan vegetasi pesisir sebagai penyerap karbon. Ekosistem lamun 
merupakan salah satu ekosistem pesisir yang dapat menyerap dan menyimpan 
karbon dalam jumlah yang besar dan dalam waktu yang lama. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi, persentase penutupan 
lamun dan kandungan karbon pada lamun di Pesisir Pulau Besar Utara, Maumere, 
Sikka (Lokasi I ) dan Pulau Talango Utara, Madura (Lokasi II).  
Penelitian ini menggunakan metode survei dan penentuan lokasi dipilih 
dengan menggunakan metode purposive sampling, sedangkan metode pengambilan 
data lamun melalui metode line transect quadrant dimana metode ini mengacu pada 
metode LIPI 2017. Perhitungan nilai kerapatan dihubungkan dengan nilai biomassa 
untuk melihat nilai kandungan karbon pada lamun. Pengamatan nilai kerapatan, 
persentase penutupan lamun dilakukan di semua titik, sedangkan sampling 
dilakukan acak menggunakan seagrass core. Perhitungan kandungan karbon 
menggunakan metode Loss On Ignition (LOI) yang kemudian dikonversikan 
dengan nilai biomassa pada setiap titiknya. 
Jenis lamun yang ditemukan pada kedua lokasi sebanyak 5 spesies yaitu 
Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, Cymodocea serrulata, Cymodocea 
rotundata, Halodule uninervis dan Syringodium isoetifolium. Cymodocea 
rotundata mendominasi dikedua lokasi dengan kerapatan mencapai 1025 ind/m2 
pada lokasi Pulau Besar Utara, Sikka dan 903 ind/m2 pada lokasi Pulau Talango 
Utara, Madura. Nilai biomassa dibawah substrat dan diatas substrat pada Lokasi  I 
(424,60 gbk/m2  dan 79,67 gbk/m2) menunjukkan nilai yang lebih besar 
dibandingkan nilai biomassa dibawah substrat dan diatas substrat pada Lokasi II 
(278,88 gbk/m2 dan 124,32 gbk/m2). Total kandungan karbon pada lokasi Pulau 
Besar Utara, Maumere, Sikka adalah 41,95 gC/m2 dan pada lokasi Pulau Talango, 
Utara adalah 32,30 gC/m2. Kandungan karbon lebih banyak tersimpan di jaringan 
lamun bawah substrat (akar dan rhizoma) dengan spesies E. acoroides sebagai 
spesies yang mampu menghasilkan biomassa terbesar dan kandungan karbon 
tertinggi. 
 








Jan Ericson Wismar Saragih S. 26020115120011. The Estimation of Carbon 
Stocks in Seagrass Field Vegetation at Waters of Besar Utara Island, Sikka, 
Maumere, NTT and Talango Utara Island, Madura. (Advisors : Wilis Ari Setyati 
and Ita Riniatsih.) 
 The ongoing climate change is a problem that must be faced. The concept 
of blue carbon is one of the efforts to reduce carbon gas emissions that trigger 
global warming by utilizing coastal vegetation as a carbon absorbent. Seagrass 
ecosystem is one of the coastal ecosystems that can absorb and store large amounts 
of carbon in a long time. 
This research aims to determine the composition, percentage of seagrass 
cover and seagrass carbon content in seagrass field in the Besar Utara Island Coast, 
Maumere, Sikka (Station I) and Talango Utara Island, Madura (Station II).  
This research used a survey method and location determination was selected 
using the purposive sampling method, while the seagrass data collection method 
through the line transect quadrant method where this method refers to the LIPI 
2017. The calculation of density values is associated with biomass values to see the 
carbon content value in the seagrasses. Observation of density values, the 
percentage of seagrass cover was conducted in all points, while the sampling was 
done randomly using seagrass core. The calculation of carbon content using the 
Loss On Ignition (LOI) method which is then converted to biomass values on each 
point. 
The seagrass kinds found in both locations were 5 species, that are Enhalus 
acoroides, Thalassia hemprichii, Cymodocea serrulata, Cymodocea rotundata, 
Halodule uninervis and Syringodium isoetifolium. Cymodocea rotundata dominates 
in both locations with a density reaching 1025 ind/m2 on the location of Besar Utara 
Island, Sikka and 903 ind/m2  on the location of Talango Utara Island, Madura. The 
value of biomass under the substrate and above the substrate in station I (424.60 
gbk/m2 and 79.67 gbk/m2) showed a greater value than the biomass value under the 
substrate and above the substrate at station II (278.88 gbk/m2 and 124, 32 gbk/m2). 
The total carbon content in the location of Besar Utara Island, Maumere, Sikka is 
41.95 gC/m2 and on the location of Talango Island, North is 32.30 gC/m2. The more 
carbon content is stored in seagrass tissue under the substrate (roots and rhizomes) 
with species of E. acoroides as a species that capable to produce the biggest biomass 
and highest carbon content. 
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